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ABSTRAK

Bakat adalah suatu potensi yang dimiliki oleh setiap orang atau individu,
tetapi tanpa pola pengasuhan yang mendukung, maka bakat tersebut tidak akan
berkembang. Minimnya kesadaran orangtua akan pentingnya mendeteksi dan
mengembangkan bakat anak sejak dini, diharapkan pendidikan terutama di
sekolah-sekolah dapat mewujudkan lingkungan yang kaya pengalaman bagi
siswa, bertanggung jawab untuk memandu dan menggali serta mengasah potensi
yang dimilki oleh siswa. Minimnya fasilitas yang terdapat di sekolah untuk
mengembangkan bakat olahraga siswa, menjadikan seorang guru sebagai wadah
yang tepat untuk menggali dan mengembangkan bakat anak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-
kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU Karangnangka
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian adalah guru
olahraga, kepala sekolah dan siswa. Objek penelitian adalah pengembangan bakat
olahraga pada siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis
data yaitu melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tujuan
dari penulis adalah mendeskripsikan bagaimana pengembangan bakat olahraga
pada siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka.

Hasilipénclitian Tmehunjukah fbafiwal MI§ Ma“adf U} Karangnangka
Kecamatah..Kedungbanteng Kabupaten:Banyumias. merupakan ‘salah satu sekolah
yang melaksanakan pengembangan bakat dalam bidang olahraga pada siswa. Ada
berbagai cara yang dilakukan dalam pengembangan bakat pada siswa, yaitu
dengan memberikan motivasi, memberikan pengetahuan, memahami hambatan
dan membantu mengatasi kesulitan olahraga yang di alami oleh peserta didik,
memberikan latihan berupa mempelajari dan mempraktikkan gerakan teknik
dasar, memberikan dukungan agar semangatnya tidak kendor, melatih keberanian
dan memberikan pujian atau selamat. Memantau siswa dan memberi kesempatan
untuk bertanding atau “sparing” dengan teman sekelas atau dengan sekolah lain,
serta mengikutsertakan siswa dalam ajang perlombaan agar bakat peserta didik
dapat memberikan hasil selama proses pengembangan bakat yang telah dilakukan.

Kata kunci: Pengembangan, Bakat, Olahraga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam sebuah
kehidupan. Lewat pendidikan, bisa diukur maju mundurya sebuah negara.
Sebuah negara akan tumbuh semakin maju dalam segala bidang kehidupan
apabila ditopang oleh pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, tidak
dapat dipungkiri sebuah negara haruslah memberikan sebuah sistem
pendidikan yang berkualitas untuk membawa negara menjadi semakin maju.

Negara Indonesia merupakan negara dengan pendidikan yang belum
kukuh. Kondisi sistem semacam ini berimplikasi pada rapuhnya berbagai
sendi kehidupan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah sistem
pendidikan Indonesia yang masih amburadul dan belum mampu
menghasilkan output yang berkualitas." Hal ini mengharuskan diadakan
sebuah pembenahan di dalam sistem pendidikan di Indonesia. Melalui
pembenahan ini diharapkan terjadi perubahan yang signifikan dalam sistem
pendidikan di Indonesia yang nantinya akan membawa pada ketercapaian
tujuan pendidikan secara nasional.

Ditinjau1'dari sumberjhukumy tujuan Jpendidikan diyxindonesia telah
terdeskripsikan “secara detail, “dalam™Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
semestinya dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan sistem pendidikan
nasional. Adapun pasal yang dimaksud adalah UU Sisdiknas adalah pasal 3
yang berbunyi:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

! As’aril Muhajir, llmu Pendidikan Perspektif Kontekstual, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2017), him. 18.



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2

Pasal yang telah disebutkan di atas menunjukan bahwa salah tujuan
pendidikan Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan atau potensi
yang dimiliki peserta didik sehingga dapat diaktualisasikan melalui dukungan
sarana dan prasarana serta fasilitas yang memadai. Hal tersebut secara tidak
langsung menunjukan bahwa pegembangan bakat atau kecerdasan seseorang
menjadi urgen dan dijamin oleh undang-undang.

Salah satu jenis pedidikan yang tersistem oleh pemerintah dan
menjadi pendidikan utama oleh masyarakat adalah pendidikan formal.
Masyarakat bergantung banyak kepada kualiatas pendidikan formal dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak mereka. Akan tetapi pada
kenyataanya, masih banyak dijumpai di sekolah-sekolah umum khususnya
dijenjang sekolah dasar yang kurang memperhatikan tujuan pengembangan
bakat. Sekolah sering kali melalaikan dan seolah tak peduli dengan
pengembangan bakat karena terfokus pada tujuan akademik siswa saja.

Bakat merupakan kemampuan atau potensi dasar atau keahlian
tertentu yang dimiliki setiap orang sejak lahir atau keturunan bawaan orang
tua. Bakat yang dimiliki seorang anak sejak lahir akan mempermudah dalam
pengelmbangan' qakat karenaranakitersebat sudah Tmempunyai potensi dasar
yang‘istimewa sejak fahir-Bakat yang dimiliki‘setiap‘anak tidak sama dengan
bakat yang dimiliki oleh anak yang lainnya, meskipun anak tersebut
mempunyai saudara kembar identik sekaligus, bakat yang dimiliki berbeda.
Ada sebagian anak hanya mempunyai bakat di akademik saja ada pula
yang mempunyai bakat di bidang seni dan ada pula yang mempunyai
bakat dibidang olahraga, namun ada pula seorang anak yang multitalenta atau
seorang anak yang mempunyai bakat lebih dari satu bidang anak tersebut

mempunyai potensi dalam akademik, seni maupun olahraga.’

2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.

® Tabitha Angelicha, Pengembangan Bakat Peserta Didik di Indonesia, (Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana, 2017),
him. 2-3.



Bakat yang dapat dikembangkan di sekolah-sekolah adalah bakat
dalam bidang akademik, bakat dalam bidang seni maupun bakat dalam bidang
olahraga. Bakat akademik adalah potensi seseorang untuk berprestasi dalam
kegiatan akademik, contohnya seperti bisa menghitung cepat dan tepat dalam
pembelajaran matematika. Bakat seni adalah potensi seseorang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan seni, contohnya seperti memiliki suara bagus
dan bisa menahan nafas panjang dalam seni qgiroatul Qur’an. Bakat olahraga
adalah potensi seseorang untuk berprestasi dalam kegiatan olahraga tertentu,
contohnya seperti memiliki kecepatan lari di atas rata-rata dalam cabang
olahraga lari atletik.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan diketahui bahwa di Ml
Ma’arif NU Karangnangka mengembangkan bakat dalam bidang akademik
seperti bahasa, matematika, IPA, IPS; bakat dalam bidang seni seperti
kaligrafi, giro’ah, menggambar; maupun bakat dalam bidang olahraga seperti
bulutangkis, sepak bola, voli, kasti, lempar lembing, lari, sepak takraw, catur,
dan sebagainya. Kemudian peneliti memperoleh informasi bahwa bakat siswa
dalam bidang olahraga sudah dapat terlihat. Hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan prestasi dalam bidang olahraga lebih banyak dari bidang akademik
maupun bidang seni.* Karena dalam diri individu terdapat ciri-ciri yang dapat
dikerqbangkan 'diin prakendisiiyang menunjang keberhasilarmdalam olahraga.
Oleh*karena“itu, sekolah"mulai“memberikan perhatian kKhusus terhadap siswa
yang berbakat di bidang olahraga, dengan tujuan agar bisa membawa nama
sekolah dalam berbagai ajang perlombaan baik di tingkat regional, nasional
maupun internasional.”

MI Ma’arif NU Karangangka merupakan salah satu Lembaga

Pendidikan yang terletak di wilayah Kecamatan Kedungbanteng. Madrasah

* Hasil Wawancara dengan bapak Aris Hidayat, S.Pd.I. selaku guru olahraga pada
Tanggal 28 Juni 2019, pukul 11.20 WIB.

® Komarudin, Pengembangan Bakat Peserta Didik Di Indonesia, diakses dari
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pendidikan/dr-or-mansur-ms/pemanduanbakatolahraga.pdf
pada tanggal 29 Juli 2019, pukul 13.30.



Ibtidaiyah ini memberikan perhatian khusus pada anak yang berbakat dalam
bidang olahraga.®

Dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh
bagaimana pengembangan bakat olahraga pada siswa. Oleh karena itu penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul : “Pengembangan Bakat
Olahraga Siswa Di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud untuk
menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang terkait dengan
penelitian.” Berikut akan dijelaskan pengertian dari istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengembangan Bakat
Pengembangan adalah upaya memperluas atau mewujudkan
potensi-potensi, membawa suatu keadaan secara bertingkat kepada suatu
keadaan yang lebih lengkap, lebih besar lehih baik.® Ditinjau dari segi
hukum, UU No 18 Tahun 2002 pasal 1 ayat (5), pengembangan adalah
klegiatan ilmlu pengetahaan danteknoldgiwang bertujuan memanfaatkan
Kaidah“dan“teort ilmu “pengetahtan“yang tefait terbukti kebenarannya
untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.’
Menurut Wahyudin, bakat adalah kecenderungan alamiah yang

dimiliki seoarang anak (suatu kemampuan inheren) yang memungkinkan

® Hasil Wawancara dengan bapak Aris Hidayat, S.Pd.I. selaku guru olahraga pada
Tanggal 28 Juni 2019, pukul 11.20 WIB.

" Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kharisma
Putra Utama, 2013), him. 287.

® S. Dduju, Sudjana, Manajemen Program Pendidikan untuk Pendidikan, (Bandung:
Falah Production, 2013), him. 331.

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 Tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknologi.



ia melakukan sesuatu dengan baik.’® Jadi pengembangan bakat
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan
bakat yang dimiliki oleh siswa, dapat dilakukan dengan cara memberikan
fasilitas atau wadah serta dengan adanya sarana prasarana penunjang
yang mendukung berkembangnya bakat pada siswa. Di mana bakat ini
identik pada bagaimana siswa memaksimalkan potensi yang dimiliki
dalam menggapai prestasi setinggi-tingginya dan mendapatkan
pengakuan.
2. Olahraga

Olahraga menurut Cholik Mutohir, olahraga adalah proses
sistematis berupa segala aktivitas atau usaha yang dapat mendorong,
mengembangkan, dan membina potensi jasmani maupun rohani
seseorang sebagai individu atau kelompok dalam bentuk permainan,
perlombaan, pertandingan dan prestasi.™*

3. MI Ma’arif NU Karangnangka

MI Ma’arif NU Karangnangka merupakan sekolah jenjang
pendidikan dasar berbasis keagamaan yang berstatus sekolah swasta.
Madrasah Ibtidaiyah ini adalah madrasah yang terletak di Jl. Raya
karangnangka No. 2, Purwokerto, Kedung Banteng, Dusun IlI,
Klarangnang\(a, Banyumasy KabupatenBanyumes, Jawa Tengah 53152,

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah: Bagaimana Pengembangan
Bakat Olahraga Siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas?

1% Wahyudin, Menuju Kreatifitas, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 18.
1 Ajun Khamdani, Olahraga Tradisional Indonesia, (Kalimantan Barat: PT Maraga
Borneo Tarigas, 2004), him. 1-2.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

tujuan

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditentukan

dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses

pengembangan bakat olahraga siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka.

Adapun manfaat yang dapat diambi dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a.

Sebagai referensi ilmiah dalam ilmu pendidikan tentang
pengembangan bakat olahraga.
Memberikan wawasan tentang proses pengembangan bakat olahraga

siswa.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Dengan adanya pengembangan bakat olahraga pada siswa di
MI Ma’arif NU Karangnangka diharapkan siswa dapat termotivasi
mengembangkan bakat yang telah dimiliki dan dapat lebih
berprestasi dalam berbagai ajang periombaan.
Bagi Guru

Sebagai bahan koreksi dan sumber wawasan tambahan dalam
pelaksanaan pengembangan bakat olahraga di MI Ma’arif NU
Karangr]angka. '
Bagi Kepala'Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan solusi dalam pengembangan bakat
olahraga pada siswa.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka (literature review) adalah proses kegiatan menelaah

dan membaca bahan-bahan pustaka seperti buku-buku atau dokumen-

dokumen, mempelajari dan menilai prosedur dan hasil penelitian yang sejenis

yang pernah dilakukan orang lain, serta mempelajari laporan-laporan hasil

observasi dan hasil survei tentang masalah yang terkait dengan topik



permasalahan yang akan diteliti.'”> Dalam hal ini, kajian pustaka merupakan
hal yang penting dalam sebuah penelitian. Adapun kajian pustaka pada
skripsi ini adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah yang berjudul
“Pengembangan Bakat Siswa di MI Almaarif Salamerta Kecamatan
Mandiraja Kabupaten Banjarnegara”. Keterkaitan dengan judul ini yaitu
persamaanya dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang proses
pengembangan bakat perbedaanya penelitian saudari Nur Azizah lebih pada
upaya yang dilakukan madrasah dalam pengembangan bakat siswa sedangkan
penulis pada pengembangan bakat dalam olahraga dan lokasi penelitian
saudari Nur Azizah berbeda dengan penulis.™

Penelitian yang dilakukan oleh Muftihatul Asiyah yang berjudul
“Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di MI Ma’arif NU 01 Pageraji
Kecamatn Cilongok Kabupaten Banyumas”. Persamaan dengan skripsi
penulis yaitu sama-sama menjelaskan proses pengembangan bakat anak
perbedaannya vyaitu pada skripsi saudari Muftihatul Asiyah membahas
tentang bakat dan minat sedangkan penulis hanya fokus tentang bakat, dan
berbeda pada lokasi penelitian.™

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh M. Aichakim Amanu yang
berju'(llul “Manaiiemen Péngenibangaty Bakat "MimatySiswa di Mts Al-
Wathoniyyah “Pedutunganl ‘Semarang™ Keterkaitan™ ‘dengan™ judul ini yaitu
persamaanya sama-sama menjelaskan tentang bakat perbedaannya pada
skripsi saudara M. Alchakim Amanu menjelaskan tentang manajemen
pengembangan bakat minat sedeangkan penulis hanya pada fokus bakat dan

berbeda pada lokasi penelitian.™

12 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan..., him. 205.

3 Nur Azizah, Pengembangan Bakat Siswa di M1 Almaarif Salamerta Kec Mandiraja
Banjarnegara, Skripsi. (STAIN Purwokerto: 2014).

Y Muftihatul Asiyah, Pengembangan Bakat Dan Minat Siswa di MI Ma’arif NU 01
Pageraji Kec Cilongok Kab Banyumas( STAIN Purwokerto:2014 )

5 M. Alchakim Amanu, Manajemen Pengembangan Bakat Minat Siswa di Mts Al-
Wathoniyyah Pedurungan Semarang, Skripsi. (UIN Walisongo: 2015)



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan akan menjelaskan urutan-urutan yang akan
di bahas dalam penyusunan skripsi. Sistematika diungkapkan dalam bentuk
deskripsi singkat masing-masing bab, bukan nomerik seperti daftar isi.
Adapun penulisannya sebagai berikut :

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan daftar isi.
Sedangkan bagian isi terdiri dari 5 bab :

Bab 1 berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang landasan teori, yang memuat empat pokok
bahasan: yang pertama, pengertian bakat dan minat. Pokok bahasan yang
kedua adalah pengertian pengembangan bakat. Pokok bahasan yang ketiga
adalah  pengertian olahraga. Dan yang terakhir langkah-langkah
pengembangan bakat olahraga siswa.

Bab ke Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi: jenis
penelitian, lokasi/tempat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknillcanalisis dz}ta. 1

Bab Ke"lV berisitentang pembahasanhasil’ penelittan yang meliputi:
pertama, sejarah singkat, letak geografis, visi, misi dan tujuan, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa serta gambaran umum Ml
Ma’arif NU Karangnangka. Kedua, penyajian data dalam pelaksanaan
pengembangan bakat olahraga siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka.
Ketiga, kendala dalam mengembangkan bakat olahraga siswa di MI Ma’arif
NU Karangnangka. Keempat, analisis data tentang pengembangan bakat
olahraga siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka.

Bab ke V adalah penutup, meliputi simpulan dan saran-saran serta

kata penutup.



Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan
daftar riwayat hidup.

Demikian gambaran sistematika penulis skripsi ini, semoga dapat
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis tentang
Pengembangan Bakat Olahraga Siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.

[AIN PURWOKERTO



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pengembangan
bakat olahraga siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sudah dilakukan dengan baik. Hal ini
dapat disimpilkan dalam data-data yang diperoleh melalui hasil dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang selaras dengan teori yang sudah
disajikan di bab 2. Adapun hasil penelitian berupa data dan analisis peneliti
telah disajikan dalam bab 4.

Berdasarkan  penelitian  yang telah dilakukan  mengenai
pengembangan bakat olahraga siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka maka
penulis dapat simpulkan bahwa:

1. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan dalam pengembangan bakat
olahraga siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka adalah dengan
melakukan persiapan perencanaan sebelum melaksanakan kegiatan
pengembangan bakat olahrga akan tetapi tidak secara tertulis dikarenakan
keglatan pengembangan bakat diluar darl jam keglatan belajar mengajar.
Kemudian ghru olahraga telah menyesualkan skenarlo Iangkah langkah
pengembangan bakat olahraga siswa dengan tUJuan yang ingin dicapai
sehingga peserta didik dapat memahami materi, dan untuk pemilihan
media disesuaikan dengan bakat olahraga apa yang akan dikembangkan.
2. Pelaksanaan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, pelaksanaan yang
dilakukan dalam pengembangan bakat olahraga siswa di MI Ma’arif NU
Karangnangka adalah dengan guru memberikan tujuan yang terarah,
memotivasi siswa agar semangat dalam pembelajaran dan melatih
keberanian mereka supaya dalam mengikuti perlombaan tidak turun serta

sering melakukan sparing untuk mengukur sampai sejauh mana upaya
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guru dalam mengembangakan bakat olahraga siswa sudah mendapatkan
hasil yang diharapkan atau belum.
3. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung
kemudian untuk mengetahui perkembangan bakat peserta didik maka
guru olahraga melakukan penilaian setelah selesai kegiatan
pengembangan bakat olahraga dan melakukan pertandingan baik dengan
teman sekelas maupun dengan sekolah lain. Hal ini bertujuan untuk
mengukur sampai sejauh mana kerja keras dan latihan bulutangkis dan
lari atletik peserta didik sebelum diikutsertakan kedalam ajang
perlombaan baik PORSEMA maupun AKSIOMA. Setelah mengikuti
ajang perlombaan maka akan menjadi koreksi tersendiri agar kedepannya
bisa menjadi lebih baik lagi.
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di MI Ma’arif NU
Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas , maka ada
beberapa hal yang perlu penuulis sampaikan sebagai saran, yaitu:
1. Kepada Kepada Siswa
Siswa yang mengikuti pengembangan bakat dalam bidang
o:lahraga diharapkan dapaty terusy berlatinydam gsemangat dalam
mengembangkan potensiyang adadatam-dirinya.” *
2. Kepada Guru Olahraga
Guru harus kreatif dalam pelaksanaan pengembangan bakat
olahraga siswa agar kegiatan tidak membosankan dan terlaksana dengan
baik dan sesuai dengan apa yang telah diharapkan.
3. Kepada Kepala Madrasah
Kepala madrasah diharapkan lebih sering mengadakan
workshop di  madrasah dan melaksanakan evaluasi terhadap
pengembangan bakat olahraga siswa agar bisa menjadi lebih baik lagi
dan bisa meningkatkan kinerja guru maupun pelatih agar potensi yang

dimiliki oleh anak bisa diasah dan dikembangkan secara maksimal.
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C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT,
yang telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah serta inayahNya sehingga
peneliti  dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Bakat Olahraga Siswa di MI Ma’arif NU Karangnangka
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas.”

Peneliti mengucapkan banyak terimakasih kepada ibu, bapak, kakak,
adik, sahabat dan teman-teman serta semua pihak yang telah memberi
semangat dan motivasi untuk terus belajar dan berusaha. Terutama dosen
pembimbing, beliau Bapak Dr. H. Munjin, M.Pd., yang telah memberi
bimbingan dan arahan kepada penulis hingga selesainya penyusunan skripsi
ini. Sungguh segala usaha dan upaya telah penulis lakukan dengan
semaksimal mungkin dengan kemampuan yang ada, namun kiranya apabila
banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini merupakan kekurangan dari
penulis sendiri. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kebaikan bersama.

Dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih
kepada semua pihak yang telah membantu menyusun skripsi ini. Akhir kata
penulis mengucapkan minta maaf atas segala kesalahan dan kekurangan,

semaga skripsi'irr'i dapatibermanfaat bagi Kita semua™y
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